





A. Latar Belakang Penelitian 
Burnout  pada pekerjaan adalah konsep penting pada tahun 
1970-an, dan itu membuktikan suatu hal yang sangat penting tentang 
pengalaman orang-orang dengan pekerjaan mereka. Hal ini tersebut 
terus berlanjut hingga hari ini, sejak 35 tahun diperkenalkan ke literatur 
psikologi dan wacana budaya. Baik dulu maupun sekarang sekarang, 
burnout telah menjadi konsep yang tampaknya nyata terjadi pada 
pengalaman banyak orang. Burnout sebagai masalah sosial yang  layak 
diperhatikan dan bagaimana melakukan perbaikannya. Burnout secara 
global merupakan fenomena penting dan terkenal (Schaufeli, 2009). 
Burnout tampaknya menjadi respon terhadap stres antarpribadi 
pada pekerjaan, di mana kelebihan interpersonal stressors berakibat 
pada perubahan sikap dan perilaku terhadap mereka. Lebih khusus, 
burnout telah didefinisikan sebagai sindrom kelelahan emosional, 
depersonalisasi, dan prestasi pribadi yang berkurang, yang dapat terjadi 
diantara individu yang bekerja dengan orang-orang dalam beberapa 
kapasitas (Maslach dan Jackson, 1986). 
Salah satu faktor yang menyebabkan burnout adalah karena 
tekanan kerja yang tinggi (job demand).  Job demand menggambarkan 
karakteristik pekerjaan yang berpotensi membangkitkan ketegangan, 




karyawan. Khususnya, tuntutan pekerjaan yang mengacu pada aspek-
aspek fisik, sosial, atau organisasi dari pekerjaan yang memerlukan 
fisik dan / atau upaya psikologis (kognitif atau emosional) dari 
karyawan dan berdampak pada fisiologis tertentu atau biaya psikologis 
(misalnya: kelelahan)  (Hockey, 1997). 
Untuk meredam  efek dari  job demand, maka diperlukannya  
job resource yang mendukung karyawan pada saat mereka bekerja. Job 
resource mengacu pada aspek-aspek fisik, psikologis, sosial, atau 
organisasi dari pekerjaan yang baik / atau: (1) mengurangi job demand 
dan biaya yang terkait fisiologis dan psikologis; (2) yang fungsional 
dalam mencapai tujuan kerja; (3)merangsang pertumbuhan pribadi, 
pembelajaran, dan pengembangan (Demerouti et al., 2001). Selain itu, 
dalam menghadapi job demand diperlukannya keadaan psikologis 
individu (personal resource) yang kuat pada tekanan. personal 
resources berfungsi sebagai sumber kekuatan pada  individu untuk 
mencapai tujuannya. Antonovsky dalam kira et al (2010) 
mengemukakan bahwa  Personal resources dapat menjadi kemampuan 
mental dan kondisi, seperti pengetahuan dan harga diri. Personal 
resources dapat menjadi orientasi disposisional atau perilaku kebiasaan, 
seperti strategi penanggulangan yang disukai atau perilaku preventif 
dalam menjaga kesehatan seseorang. 
Penelitian Bakker dan Demerouti (2014) menggunakan job 
resource dan personal resource sebagai pemoderasi antara job demand 
pada exhaustion. Dalam hal ini, job resource dan personal resource  
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memperlemah dampak  job demand pada exhaustion. Bakker et al 
(2003) menempatkan job demand sebagai prediktor dari burnout. 
Dalam penelitian ini, job demand berdampak positif pada burnout.  
Xanthopoulou et al (2007) memodifikasi pengaruh antara job demand 
pada dimensi burnout (exhaustion dan cynicsm) dengan pemoderasi job 
resource. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa job resource 
dapat mengurangi dampak job demand terhadap cynicsm namun kurang 
berhasil mengurangi dampak job demand terhadap exhaustion. 
Penelitian Bakker dan Demerouti (2014), Bakker et al (2003), 
dan Xanthopoulou et al (2007) digunakan sebagai referensi pada 
penelitian ini. Peneliti memodifikasi variabel penelitian Bakker dan 
Demerouti (2014) dengan mengganti exhaustion menjadi burnout. 
Berdasarkan penelitian Bakker et al (2003) exhaustion merupakan salah 
satu dari dimensi dari burnout, sehingga kebaruan dari penelitian ini 
adalah untuk menguji pengaruh job demand terhadap burnout  dengan 
pemoderasi job resource dan personal resource. Modifikasi dari model 
penelitian sebelumnya dilakukan untuk mengkaji faktor-faktor apa saja 
yang bisa mengurangi burnout.   
Penelitian tentang tuntutan pekerjaan (job demand) akan lebih 
menarik jika dilakukan di perusahaan yang selalu dituntut oleh waktu 
dan dikejar oleh target. Hal ini dikarenakan, semakin banyaknya 
tuntutan dalam perusahaan maka akan berpeluang besar timbulnya 
kelelahan (Burnout). Dalam penelitian ini, akan dilakukan di PT. 
Kusumaputra Santosa. PT. Kusumaputra Santosa adalah sebuah 
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perusahaan yang memproduksi kapas menjadi benang. Setiap harinya 
perusahaan selalu menargetkan banyaknya produksi yang harus dicapai 
karyawannya. Mesin produksi selalu berjalan tiap harinya selama 24 
jam kecuali hari jumat yang hanya berhenti 1,5 jam. Disamping itu, ada 
hal yang menarik berkaitan dengan job demand dimana karyawan 
operator hingga kasubsi harus bekerja shift. Sistem kerja shift PT. 
Kusumaputra Santosa terbagi menjadi 3, antara lain: shift pagi (07.00-
15.00), shift siang (15.00-23.00) dan malam (23.00-07.00). Pola jam 
kerja yang selalu berubah-berubah membuat karyawan harus dapat 
mengatur jam istirahat dan jam kerja mereka. Pada jadwal shift malam, 
mereka terpaksa harus mengubah jam tidur mereka, jika biasanya 
mereka istirahat saat malam, maka jam istirahat tersebut harus diubah, 
kemudian ketika giliran jadwal shift pagi mereka harus mengubah 
kembali pola seperti biasanya. Pada PT Kusumaputra Santosa jarang 
sekali dilakukan mutasi pekerjaan,  kegiatan yang dilakukan karyawan 
selalu dengan pola yang sama sehingga berpeluang besar terjadinya rasa 
bosan pada karyawan ditambah dengan kemungkinan kecil untuk naik 
jabatan. Perkembangan karir di  PT Kusumaputra Santosa masih sangat 
subjektif dan belum ditentukan standarisasi dalam menilai karyawannya 
untuk diberikan reward kenaikan pangkat. Peluang kenaikan pangkat 
hanya ditentukan oleh seberapa dekat karyawan itu dengan pimpinan 
dan lamanya karyawan dalam bekerja sehingga untuk karyawan yang 
memiliki potensi dan prestasi kerja yang baik akan kelihatan sama 
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dengan yang bekerja biasa saja, akibatnya tidak ada stimulus pada 
karyawan untuk bekerja dengan baik. 
Berdasarkan keterangan sebelumnya, maka peneliti tertarik 
untuk mengkaji dan menganalisis berkaitan dengan  job demand. Dalam 
hal ini, peneliti berusaha mengkombinasi beberapa model penelitian 
terdahulu yang dijadikan acuan utama penelitian ini, sehingga judul 
penelitiannya adalah Pengaruh Job Demand Pada Burnout  dengan Job 
Resource dan Personal Resource sebagai Pemoderasi: studi pada 
karyawan PT. Kusumaputra Santosa.  Setelah melakukan penelitian ini 
diharapkan akan dapat memperdalam pemahaman tentang job demand, 
burnout, job resource dan personal resource.  
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini dinyatakan dalam 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah job demand berpengaruh pada burnout pada karyawan PT. 
Kusumaputra Santosa? 
2. Apakah job resource memoderasi hubungan antara job demand 
pada burnout pada karyawan PT. Kusumaputra Santosa? 
3. Apakah personal resource memoderasi hubungan antara job 
demand pada burnout pada karyawan PT. Kusumaputra Santosa? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh job demand pada burnout pada karyawan 
PT. Kusumaputra Santosa.  
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2. Menganalisis pengaruh job resource sebagai variabel pemoderasi 
hubungan antara job demand pada burnout pada karyawan PT. 
Kusumaputra Santosa. 
3. Menganalisis pengaruh personal resource sebagai variabel 
pemoderasi hubungan antara job demand pada burnout pada 
karyawan PT. Kusumaputra Santosa 
D. Manfaat Penelitian 
Mengacu pada tujuan penelitian, maka hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat tertentu dari beberapa pihak, 
antara lain: 
1. Manfaat teoretis, bisa menjadi referensi yang relevan bagi kaum 
akademisi dan pemerhati ilmu manajemen terkait dengan 
manajemen sumberdaya manusia, khususnya berkaitan dengan job 
demand, burnout, personal resource dan job resource. 
2. Manfaat praktis, dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam 
mengatasi burnout pada karyawan yang dikaitkan dengan variabel 
job demand, job resource dan personal resource. 
 
 
